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Perkembangan Anak yang Bersifat
Normatif dan Nonnormatif

S.R. Retno Pudjiati, M.Si.

=—= PENDAHULUAN

S ejak saat terjadinya pembuahan atau konsepsi hiagga hayatnya
manusia selalu berada dalam proses berkembangptasiekolah yaitu
hingga usia sekitar 3 hingga 6 tahun, merupakamyasg amat khusus bagi
kehidupan seorang anak karena selama masa iniangeaanak mulai
membangun rasa percaya terhadap dunia lain dissjdtaselain lingkungan
keluarga. Mereka mulai belajar untuk tidak tergagtdengan orang lain dan
membangun kontrol diri, serta belajar mengambgiatif dan secara aktif
ikut serta dalam kegiatan-kegiatan yang dapatiditesecara sosial.

Bersamaan dengan semakin berkembangnya kemampigar tenak
dalam memahami orang lain dan kemampuannya mengsiegn ide-ide
dengan lebih efektif. Anak usia prasekolah banyak menggunakan kata-
kata, ungkapan-ungkapan yang kompleks dan kalirmag ypanjang dalam
berkomunikasi. Dengan demikian, lingkungan sosmlngun menjadi
bertambah luas dan kaya. Begitu pula dengan kenmamfigik mereka yang
semakin bertambah kuat, stamina dan koordinasi gantakin baik. Dengan
kata lain, seluruh aspek perkembangan anak baikisity motorik, sosial
emosional dan kepribadian, sedang berkembang pesat.

Materi yang telah dibahas pada mata kuliah sebetansecara umum
merujuk kepada isue-isue, topik dan proses-proaeg genderung bersifat
normal. Sementara itu perkembangan anak yang kbenkdengan adanya
kelainan atau penyimpangan dari perkembangan yfatgya normal kurang
mendapatkan perhatian yang layak.

Guna memahami adanya perkembangan anak yang memndalainan
(nonnormatif) dan bagaimana penanganannya, matadistebih dahulu
perlu memahami perkembangan anak yang normal. Rédwgan anak yang
normal tersebut telah terpenuhi pada saat mahasisempelajari mata
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kuliah Psikologi Perkembangan Anak pada semesteUrtuk itu amat
penting bagi mahasiswa melihat dan mempelajari kdimmata kuliah
tersebut, sebelum mulai mempelajari materi mat@kuhi.

Untuk memahami perilaku seorang anak maka pentgj kita melihat
konteks dari anak tersebut. Konteks yang palingnatadalah berkaitan
dengan "waktu" karena perkembangan manusia terutaenkaitan erat
dengan terjadinya perubahan seiring dengan benjgdawaktu ¢hange over
time). Sehubungan dengan waktu ini maka penting bata kintuk
mengetahui kapamfien) suatu perilaku muncul. Karena suatu perilaku yang
muncul pada suatu saat tertentu dapat saja menmuppé&gdlaku normal,
namun tidak pada waktu yang lain. Misalnya, seoramak berusia 2 tahun
menangis berteriak-teriak ingin dibelikan es krinteho ibunya masih
dianggap "normal’, namun apa yang akan terjadi p#ailaku tersebut
muncul pada anda yang berusia 20 tahun?

Mata kuliah ini dirancang agar mahasiswa mampu c@ag dan
memahami perkembangan anak yang memiliki kelaingmyk kemudian
dapat menentukan alternatif penanganan yang tepat.

Materi yang disajikan dalam modul ini dikemas k&ada2 kegiatan belajar.

Kegiatan Belajar 1 : Hakikat Perkembangan Anak yBatsifat Normatif
dan Nonnormatif.

Kegiatan Belajar 2 : Faktor yang Mempengaruhi Bethangan Anak
yang Bersifat Nonnormatif.
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KEGIATAN BELAJAR 1

Hakikat Perkembangan Anak yang Bersifat
Normatif dan Nonnormatif

Perhatikan kasus berikut ini.

Kasus 1.
Seorang ibu bercerita dalam sebuah arisan bahaknga sekarang
ini jika tidur tidak mau sendiri, padahal sebelumngia hanya
ditemani sebentar sebelum jatuh tertidur. Tapi i@ harus
ditemani terus menerus, kalau ditinggal akan biekeeriak dan
menangis seperti ketakutan. "Aku sampai susah n&faena
dipeluk kencang betul" kata sang ibu.

Apa pertanyaan pertama yang akan Anda ajukan?

Kasus 2.
"Wah kesel benar aku sama anakku" kata seorangkbapngenai
anak laki-lakinya. Tadi malam waktu kami makan bera, tiba-tiba
dia bilang mau jadi perempuan saja karena jadi dakikaki itu
"enggak" enak karena kalo main sering kasar. Mensatgma ini
saya tahu dia dekat sekali dengan ibunya, bahkearasderkelakar
saya selalu bilang dia sebagai "anak mama". Tapnsehidup saya
tidak pernah terpikirkan dan tidak akan pernah nzmgan kalau
anak laki-laki saya ingin jadi perempuan.

Apa pertanyaan pertama yang akan anda ajukan?

Pertanyaan pertama yang muncul dari kedua kasatsliadalah sama,
yaitu "berapa usia anak tersebut?". Pertanyaaebtersnuncul karena ketika
kita melakukan penilaian terhadap perilaku yangkdikan oleh kedua anak
tersebut maka sebenarnya kita mencoba melakukamamdingan. Baik
disadari atau tidak maka kita sebenarnya akan meditgkan perilaku anak
yang dikeluhkan tersebut dengan perilaku anak-afeik seusianya.
Kecenderungan untuk membandingkan perilaku yanggdiap berkelainan
dengan perilaku rata-rata anak lain dalam tahap yshg sama ini dalam
psikologi dikenal sebagai melakukan pendekatan gmablangan
(developmental approach) untuk melihat "kelainan" yang dihadapi anak, atau
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lebih dikenal sebagai psikopatologi perkembangadevelopmental
psychopathology).

Pendekatan yang berorientasi Psikopatologi perkagara ini
merupakan kombinasi antara psikopatologi dengaiarkg@jerkembangan. Di
dalamnya meliputi telaah mengenai asal-usul, peatyelan kesinambungan
kelainan perilaku sepanjang rentang kehidupan idditersebut.

A. PENGERTIAN

Penggunaan pendekatan perkembangan untuk melihdinde
(nonnormatif) yang diderita oleh anak sebenarnyéabdaskan empat tema
dasar atau prinsip, yaitpertama, kelainan muncul atau terjadi hanya pada
individu yang mengalami perkembangan. Tujuan atgad perkembangan di
sini adalah menerangkan asal usul gejala dan pahyadri kelainan perilaku
yang muncul. Frekuensi dan pola gejala dari ketaineerilaku akan
bervariasi tergantung dari penyebab yang munculiaseperkembangan
individu. Misalnya, stres ada pada setiap tahap perkembangan individu.
Penyebab munculnya stres pada anak usia sekolséinlge ditandai dengan
perilaku menarik diri dari lingkungan dan murunghkan sering tertutupi
oleh gejala lain seperti hiperaktif, mengompol,utiésn belajar dan bahkan
kemungkinan hingga perilaku antisosial. Sementadapremaja, banyak
ditandai dengan keinginan untuk bunuh éiribahkan di media masa tanggal
4 Maret 2005 diberitakan seorang anak SMP dariuskata kecil di Jawa
Tengah, telah dua kali mencoba bunuh diri dengaa handak melompat
dari tempat tinggi karena selalu dimarahi oleh keduang tuanya (sesuatu
yang hampir tidak pernah muncul pada anak tahap sekolah atau
prasekolah)—,rasa tidak berguna, rendahnya kepercayaan din, rdaa
bersalah. Kecenderungan untuk bunuh diri yang mupada masa remaja
ini kemungkinan berkaitan dengan keadaan masa fasbgrerkembangan
kognitif yang lebih maju, berbagai macam stres yamgncul dan
penyesuaian diri yang harus dilakukan dalam beibagam situasi selama
tahap remaja.

Prinsip atau tema dasakedua, kelainan perkembangan atau
psikopatologi harus dipandang dalam kaitannya dempgakembangan yang
normal, tugas-tugas perkembangan utama dan pemipsnabahan yang
muncul sepanjang rentang kehidupan. Psikopatobrgig kali didefinisikan
sebagai penyimpangan dari perilaku yang normalieapada hakikatnya ada
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pencapaian normal tertentu yang harus dapat dipereh setiap individu
pada setiap tahap usia tertentu. Isue kritis yangom adalah bagaimana
membedakan antara "gangguan" perkembangan yandy miapat ditolerir
atau masuk dalam kategori normal dengan yang sudammerlukan
penanganan serius. Dalam kehidupan sehari-hark tatkgpat dipungkiri
bahwa setiap individu memiliki masalah pada wakitentu dalam periode
kehidupan mereka, namun tingkatannya masih dagatadian normal.
Misalnya tempertantrum yaitu perilaku yang dikatakeormal bila muncul
pada anak usia 2 tahun, namun bila remaja masiakoilen hal tersebut
bukan lagi masuk dalam kategori normal.

Tema dasar atau prinsifketiga, tanda-tanda awal dari perilaku
berkelainan harus dipelajari secara serius. Meskiglefinisi kelainan
perkembangan (psikopatologi) tidak terlalu jelas deelum terlalu stabil
pada anak-anak usia muda dibandingkan orang dewasan ada perilaku
yang merupakan tanda-tanda awal bagi terjadinyaira perilaku dan
ternyata berhubungan dengan masalah serius yangcumkemudian.
Misalnya anak yang tidak patuh dan ditolak olehaeftemannya saat berada
di TK, sebenarnya perilaku anak ini merupakan matan awal dari
terbentuknya perilaku lain yang lebih berat, yaiarilaku antisosial. Anak-
anak seperti ini di rumah biasanya mereka kerasalagpmemaksakan
kehendak dan bersitegang terus dengan orang tugkanguga cenderung
tidak sensitif, agresif dan tentu saja tidak disubddeh teman sebayanya.
Penolakan dari teman sebaya mendorong anak unttteni@ dengan
kelompok yang juga ditolak atau menyimpang dan ldiamu mendorong
mereka untuk bergaul dengan anak-anak yang terg@lotisosial. Sehingga
dalam usia remaja kemungkinan untuk terlibat derudat-obatan, pencurian
dan keterlibatan dengan minuman keras menjadi sertedbuka.

Terakhir atau yandeempat, ada beragam patokan atau karakteristik
perkembangan baik yang normal maupun berkelainaktoF yang beragam
tersebut, sebagian bersifat genetis dan sebagiakdeena lingkungan atau
pengalaman, bahkan kedua hal tersebut saling bsaksi dan kemungkinan
membuat anak mengalami perubahan dari kondisi rormanjadi
mengalami kelainan atau sebaliknya dari kondisaikein menjadi normal.
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B. APAKAH YANG DISEBUT KELAINAN ATAU ABNORMAL
(NONNORMATIF)

Ada beberapa pandangan yang muncul jika kita bica@agenai apa
yang disebut normal atau tidak normal, (bersifatnmumatif) beberapa di
antaranya akan dibahas di bawah ini:

1. Modd Medis(Medical Modd)

Orang-orang yang memiliki pandangan seperti ird bhiendengar istilah
kelainan perilaku akan cenderung melihat atau mdaran anak yang
mengalami kelainan sebagai anak yang jiwanya méadésakit" atau
berpikiran bahwa apa yang diderita atau dialamkeaarzalog dengan sakit
fisik. Seperti para ahli medis maka para ahli yarenggunakan pendekatan
ini melihat kelainan pada anak dengan berusaha anieapa penyebab dan
bagaimana penangandreétment) yang sesuai.

Para ahli yang menggunakan pendekatan ini mengdsambahwa
kelainan psikologis— seperti juga penyakit fisik- hidup dan menetap di
dalam diri anak dan merupakan hasil dari prosesgzdisiologis atau
intrapsikis. Namun pendekatan ini kurang mendapattenggapan yang
positif dari para ahli karena para ahli beranggdpstnwa kelainan pada anak
atau patologi yang dimaksud lebih merupakan masgdaty muncul atau
berkembang dalam kehidupan. Bahkan beberapa mat&éthkan patologis
berdasarkan penilaian sosial, bukan berdasarkanobgektif dari tes medis.

Dalam kenyataannya dengan menggunakan pendekatdia mie akan
terdapat banyak kesulitan untuk menegakkan kritesigi individu-individu
yang dikatakan abnormal. Sehingga diperlukan keaaddan kehati-hatian
yang sangat serta kemampuan melihat masalah tiglakahdari satu sudut
pandang saja. Sementara sekarang ini para atii febnekankan terjadinya
kelainan atau abnormalitas berdasarkan nilai-mildividual dan nilai-nilai
budaya.

2. Penyimpangan dari rata-rata (Abnormality as Deviation from the

Average)

Istilah "abnormal" secara harfiah berarti "terpisadu berbeda dari yang
normal”, model ini mencoba melihat bahwa perilakauaperasaan yang
berbeda dari rata-rata adalah sesuatu yang abnoriMatode ini
mendefinisikan kelainan atau abnormalitas dengamgmenakan model
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statistik sebagai rujukannya. Mereka mencoba melibarapa besar
penyimpangan suatu perilaku dibandingkan dengaairedd kelompoknya.
Misalnya, oleh American Association of Mental Deficiency (AAMD)
seseorang dikatakan mengalami keterbelakangan mglaaia memiliki
tingkat inteligensi yang menyimpang sekitar 2 sinmgpabaku $tandar
deviation) di bawah tingkat inteligensi rata-rata atau IQabe di bawah 70
menurut skala Wechsler Intelligence Scale for Chitd Revised (WISC-R).

Tentu saja penggolongan seperti ini memerlukan g@agan yang baik
karena untuk menentukan apakah seseorang mendedtaman atau tidak
bukan hal yang mudah. Dengan kata lain, penentidak tilakukan pada
saat pertama kali bertemu. Pandangan ini mengatakéma seseorang
dikatakan abnormal bila ia berbeda dari rata-iatdyerarti berlaku juga bagi
orang-orang yang berbeda dari rata-rata ke aradlikeya. Misalnya, orang-
orang dengan inteligensi superior (juga menyimpangimpang baku dari
tingkat inteligensi rata-rata, tetapi ke arah beaiaan dari keterbelakangan
mental yaitu ke arah atas) yang juga menyimpangrdea-rata, apakah kita
akan menyebut mereka juga sebagai abnormal? Kekemyarang akan
menolak jika kita menggolongkan orang-orang denfiargsi inteligensi
superior ini sebagai orang-orang dengan ciri-aikgpatologi. Kesulitan lain
yang muncul bila menggunakan pendekatan ini adadtk ada petunjuk
umum yang dapat dijadikan patokan dalam menentudeberapa besar
perbedaan yang harus dimiliki oleh seseorang daa-nata, agar dapat
dikatakan abnormal? dan dalam kondisi yang bagainp@nbedaan tersebut
muncul?

3. Penyimpangan dari yang ldeal (Abnormality as Deviation from the

| deal)

Salah satu pilihan dari model statistik untuk meénksin abnormalitas
adalah penyimpangan dari yang ideal. Pendekatan ini tidak melihat
abnormalitas sebagai seberapa menyimpang daniatatau seberapa sehat
seseorang, nhamun mencoba menentukan kepribadiah yideg sehat dan
menentukan bahwa penyimpangan dari hal-hal idead yalah ditentukan
inilah yang disebut sebagai abnormal. Masalah utdanakonsep alternatif
ini adalah bagaimana merumuskan kepribadian idaagj ysehat. Beberapa
ahli, seperti Freud dan Maslow mencoba membuat rpadoberdasarkan
teori mereka yang diyakini dapat menggambarkan ibkagian ideal dari
individu. Tetapi siapa yang memiliki wewenang untulkengatakan bahwa
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teori mereka benar? Apa yang menjadi gambaran miaryesuaian yang
ideal? Apakah anda berkenan untuk menganggap sesegang hanya
sebentar "menyimpang" dari kriteria dikatakan sebagbnormal? Akan
terlalu banyak muncul pertanyaan berkaitan dengagdk hal.

Selain itu hal lain yang menjadi perhatian utamalad kebanyakan
teori tumbuh dan berkembang dari "dunia barat". Sdgara pada dunia
timur, hal-hal yang dianggap penting berdasarkari tersebut, belum tentu
sama. Meskipun tidak ada seorang pun yang dapatrimen salah satu
definisi tersebut di atas sebagai sesuatu yangl,ideamun dalam
kenyataannya dalam berbagai penelitian secara sinplitemukan adanya
kriteria "ideal" yang berkembang dalam suatu budangngenai apa yang
disebut sebagai abnormal.

&_}% LATIHAN
=

Untuk memperdalam pemahaman Anda mengenai matexiadi
kerjakanlah latihan berikut!

Cobalah lakukan sebuah pengamatan/observasi k8paidag anak usia

TK. Hal-hal yang harus Anda catan selama obseteestbut:

1) Apakah anak yang Anda observasi dapat dikathkesifat normatif atau
nonnormatif.

2) Jika anak yang Anda observasi termasuk nonndrmplaskan
penyimpangan yang di lakukannya dengan cara menigiébm
keterangan.

3) Diskusikan hasil amatan Anda dengan tutor atmah sejawat Anda.

Petunjuk Jawaban Latihan
Jika Anda mendapat kesulitan untuk melakukan olbsernmaka

sebaiknya Anda:
1) Membuat lembar observasi yang tabel berikut.

No | Nama Anda Jenis Usia | Haritanggal | Kejadian | Keterangan
kelamin
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N

) Untuk dapat mengatakan seorang anak perkembaymatermasuk
normatif atau nonnormatif dapat dilakukan melalui:
a) model modis;
b) penyimpangan dari rata-rata; dan
c) penyimpangan dari yang ideal.

B

RANGKUMAN

=

Untuk dapat mengetahui apakah perkembangan reorakatif atau

nonnormatif berlandaskan 4 prinsip, yaitu sebagakht.

a. Kelainan muncul atau terjadi hanya pada indivigang
mengalami perkembangan dengan memperhatikan agdal-us
gejala dan penyebab dari munculnya kelainan perilak

b. Kelainan perkembangan harus dikaitkan dengdtepdangan
normal, tugas-tugas perkembangan utama dan penulyeima
muncul sepanjang rentang kehidupan yang normal,yaay
penting dan kritis adalah membedakan antara “gaaggu
perkembangan yang masih dapat ditolilir atau yaodak
memerlukan penanganan yang serius.

c. Tanda-tanda awal dari perilaku nonnormatif Kkbxinan) harus
dipelajari secara serius karena dapat menjadi adassérius
dikemudikan hari.

2. Pandangan untuk menyatakan perkembangan anakatifolatau

nonnormatif adalah sebagai berikut.

a. Model medis.

b. Penyimpangan dari rata-rata.

c. penyimpangan dari yang medial.

% TES FORMATIF 1

Pilihlah satu jawaban yang paling tepat!

1) Melakukan pendekatan perkembangan untuk mengé&keétinan” yang
dihadapi oleh anak, dalam psikologi disebut sebagai

psikopatologi

developmental psychothapotogy

developmental psychology
psikologi



2)

3)

4)

5)
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"Wah, ternyata Rian sudah tiga tahun belum bgamong ya? Dia baru
bisa bilang ma..ma..ma.., pa..pa..pa...., padahaly@afj umurnya dua
tahun sudah bisa bilang bu..mam, cicak, pipis, wasih banyak lagi
deh". Ungkap Nina, tetangga yang mengamati perkeg#ra kedua
anak tersebut dengan penuh rasa heran. Perilaka riNié@mbandingkan
kedua kemampuan berbeda yang dimiliki oleh Rian Rafi termasuk
dalam pendekatan ....

A. psikopatologi

B. developmental psychotapotogy

C. developmental psychology

D. psikologi

"Wah, ternyata Rian sudah empat tahun belum fggamong ya? Dia
baru bisa bilang ma..ma..ma.., pa..pa..pa...., padRdfayang umurnya
dua tahun sudah bisa bilang bu....mam, cicak, pgasyat, susu, dan
masih banyak lagi". Keheranan yang terlontar olé@mNtetangga yang
mengamati perkembangan kedua anak tersebut merugakain dari

cara berpikir yang mencoba membandingkan seoraa§ ke dalam

kategori normal atau tidak normal berdasarkan ....

A. model medis

B. penyimpangan dari yang ideal

C. penyimpangan dari rata-rata

D. model cetah biru biologis

Ica adalah seorang anak perempuan berambut kégtimg dan berkulit
sawo matang. la merupakan anak pertama dari dus drarsaudara
yang keduanya perempuan. Sementara Piere adaledngeanak laki-
laki berambut lurus pirang dengan kulit putih adamerahan. Piere
merupakan anak pertama dari dua orang bersaudagakgaluanya laki-
laki. Ica dan Piere sedang menempuh pendidikatadvard University
karena beasiswa yang mereka peroleh dari universit@asebut.
Perbedaan jenis kelamin antara Ica dan Piere tikdreha faktor ....

A. Kketurunan.

B. cetak biru biologisifiological birtright)

C. lingkungan

D. latar belakang sosial ekonomi

Keberadaan rambut keriting Ica dan rambut l@gak kemerahan dari
Piere muncul karena adanya faktor ....

A. Kketurunan.

B. cetak biru biologisifiological birtright)
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6)

7

8)

C. lingkungan
D. pertumbuhan

American Association of Mental Deficiency menetapkan seorang
mengalami keterbelakangan mental jika memiliki 1@nurut skala
(WISC-R) di bawah ....

A. 90

B. 80

C. 70

D. 60

Pandangan yang menyatakan bahwa perilaku yamsgatenonnormatif
merupakan hasil dari proses fisiologi adalah ....

A. penyimpangan dari rata-rata

B. model medis

C. penyimpangan dari yang model medial

D. model psikologis

Kegiatan mengenai asal-usul, penyebab dan kebimagan kelainan
perilaku sepanjang rentag kehidupan individu difleana...

A. psikopatologi perkembangan

B. psikologi perkembangan

C. pertumbuhan dan perkembangan

D. analisis perkembangan

Cocokkanlah jawaban Anda dengan Kunci Jawaban desdif 1 yang

terdapat di bagian akhir modul ini. Hitunglah jawaabyang benar.
Kemudian, gunakan rumus berikut untuk mengetamgkat penguasaan
Anda terhadap materi Kegiatan Belajar 1.

. Jumlah Jawaban yang Benar
Tingkat penguasaan = x100%
Jumlah Soal

Arti tingkat penguasaan: 90 - 100% = baik sekali

80 - 89&dbaik
70 - 79%cukup
<%0= kurang
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Apabila mencapai tingkat penguasaan 80% atau lehbiida dapat
meneruskan dengan Kegiatan BelajaBagus! Jika masih di bawah 80%,
Anda harus mengulangi materi Kegiatan Belajar fytéena bagian yang
belum dikuasai.
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KEGIATAN BELAJAR 2

Faktor yang Mempengaruhi Perkembangan
Anak yang Bersifat Nonnormatif

S etiap anak di belahan bumi ini tidak peduli bagaien@erbedaan yang
muncul berkaitan dengan warna kulit, jenis kelarhasar fisik mereka,
temperamen yang ada, tidak peduli apakah terdapatasv dalam

kemampuan mereka dan masih banyak lagi perbedasy dapat terjadi.

Namun mereka semua memiliki kebutuhan yang santa kabutuhan untuk
dicintai, dihargai, dilindungi dan diperhatikan.

Perkembangan seorang anak hanya dapat dipahanm dalateks di
mana ia tinggal bersama-sama dengan orang lagkidamya. Seorang anak
dipengaruhi dan pada gilirannya juga mempengarkéiyarga mereka.
Sementara anak-anak tersebut dan keluarganya jdatahaproduk dari
lingkungan ¢etting) geographis, kesejarahan, sosial dan politik dnana
mereka tinggal dan tumbuh. Tidak ada seorang amakbahkan seorang
individu yang benar-benar terisolasi dari penggrehgaruh tersebut.

Proses perkembangan melibatkan interaksi antarak agengan
lingkungannya, anak mempengaruhi semua yang bedéikelilingnya,
termasuk kedua orang tua mereka, sementara patiayaag bersamaan
anak-anak tersebut juga dipengaruhi oleh lingkunganHubungan antara
seorang anak atau bayi dengan ibunya dimulai jabielsm bayi lahir,
gerakan bayi secara teratur dan terus menerus datanmdungan
mengingatkan sang ibu akan keberadaan bayinyay sasa bayi menuntut
perhatian ibunya dan cara bayi memancing komergarhicara. Saat janin
dilahirkan dan muncul maka kehadirannya telah dikenKemudian
bagaimana cara bayi berespon pada perhatian yaagkdin kepadanya akan
menentukan bagaimana dan apakah perhatian tered@utiulang; dan pada
saat yang bersamaan respon yang diberikan kepaala aman kembali
mempengaruhi anak, begitu seterusnya proses beudagdaik itu di sekolah
atau di masyarakat sepanjang rentang kehidupantersabut.

Perkembangan seorang anak dibentuk oleh banyalorfdidik itu
bersifat bawaan, yaitu sesuatu yang ada pada aeedarbaan dengan
kehadirannya ke dunia atau bawaan genetik. Senaeadiar pula faktor-faktor
lain yang berasal dari keluarga atau lingkungamabsds mana anak tumbuh
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atau dikenal sebagai faktor lingkungan. Kelainangymuncul pada seorang
anak berkaitan erat dengan faktor-faktor yang mewgaeihi perkembangan
mereka. Faktor-faktor tersebut di antaranya beiikiut

A. CETAK BIRU BIOLOGIS (BIOLOGICAL BIRTHRIGHT)

Dalam sel tubuh manusia terdapat 46 kromosom yenbgntuk menjadi
23 pasang struktur yang di dalamnya mengandung2@ekromosom berasal
dari sperma ayah dan 23 lainnya dari sel telur Bmrsatu bersama-sama
membentuk sel pertama dari bayi. Kode genetik agyg bersifat personal
dapat "dibaca" melalui contoh darah. Kode genetilsangat unik sehingga
tidak ada satu pun orang yang memiliki kode gensdifa, seperti halnya
sidik jari.

Banyak karakteristik yang sifathya bawaan seperamya warna
rambut. Warna rambut hingga saat ini adalah meaupakntoh karakteristik
bawaan yang murni, tidak ada yang dapat kita lakukaelama ataupun
setelah kelahiran untuk mempengaruhi warna alamralabut bayi.

Tidak semua efek genetik muncul atau terlihat jedast kelahiran.
Pengaruh genetik terus berjalan memainkan peraepangng kehidupan
manusia hingga usia lanjut, dan bahkan kemungkiaperan besar dalam
menentukan akibat kematian seseorang. Suatu ha@ garing kali tidak
disadari adalah bahwa orang sering tidak menyadanhwa sebenarnya
terdapat kelainan gen dalam dirinya, namun sifatagen dan berlangsung
dalam jangka waktu yang amat panjang, yang dipiebh adanya perubahan
dalam tubuh sehingga orang baru menyadari adank@n&e setelah usia
lanjut.

Dalam perjalanannya dapat terjadi kelainan genetigy lazim dikenal
sebagai abnormalitas gen. Abnormalitas ini dapgadeketika kromosom
tidak memiliki pasangan (tunggal) atau sebagianmikom hilang,
mengalami duplikasi (kelipatan) atau salah (kelualgri tempatnya.
Abnormalitas yang paling mudah dikenali adalah &inth Down atau
Down's syndrom, yang disebabkan oleh adanya kelabkromosom di
kromosom 21. Contoh lain adalah haemophilia ya#laikan darah yang
hanya terjadi pada pria, disebabkan karena tegjacibnormalitas gen, yaitu
menjadi tunggal.
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B. GENETIK DAN LINGKUNGAN

Dari semua area di mana pengaruh genetik dan Ingga saling
berinteraksi mempengaruhi seorang anak maka ada adp&k yang
mengundang perbedaan pendapat paling kontroveestal berkaitan dengan
perbedaan jender yaitu perbedaan antara laki-kkipkerempuan; dan yang
kedua adalah berkaitan dengan peranan, sifatsgféa asal-usul inteligensi.
Perbedaan muncul dalam kaitan mana yang pada aavdipgngaruhi oleh
faktor bawaan dan mana yang secara prinsip dipehgateh lingkungan
sosial.

1. Perbedaan Jender

Sering kita dengar bahwa laki-laki lebih rapuh diiagkan perempuan.
120 laki-laki dipersiapkan untuk setiap kemungkindQ0 kelahiran
perempuan, namun karena embrio laki-laki lebih lenfbalus) dan memiliki
kemungkinan lebih besar untuk gugur. Maka saat tégfirkan, perbedaan
berkurang menjadi 106 laki-laki lahir untuk seti&pglahiran 100 bayi
perempuan.

Kerapuhan laki-laki dibandingkan perempuan berlargaat mereka
dapat bertahan hidup setelah dilahirkan. Laki-lekih terbuka dibandingkan
perempuan terhadap kemungkinan bermacam-macam&elgang sangat
luas dan bervariasi termasaoérebral palsy, infeksi, keterbelakangan mental
dan beberapa kesulitan belajar. Dalam banyak késhik, banyak kerapuhan
pada laki-laki yang secara jelas memang disebabla&mfaktor bawaan atau
genetik.

Selain itu, ada hal mendasar lain yang dapat meogadoh bagus untuk
memahami bahwa perbedaan dalam perilaku dan meenpilihan mana
yang lebih disukai antara kedua jenis kelamin jogeakar pada dasar-dasar
biologis. Dikatakan bahwa perempuan akan menjadirpeuan dan laki-laki
akan menjadi laki-laki karena memang seharusnyakikem Orang tua dan
lingkungan mengharapkan agar anak-anak berperilagguai dengan
stereotip jenis kelamin mereka dan, kemudian secamam anak-anak
mematuhi hal tersebut.

Dalam serangkaian percobaan, kepada orang dewaskelalkan bayi
yang berdasarkan pakaian dan penampilannya dapgadenudah dikenali
sebagai berjenis kelamin perempuan atau laki-B&at kepada orang-orang
dewasa dikatakan bahwa ini adalah bayi laki-lakkananereka kemudian
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bermain dan berbicara dengan lebih "kasar" segergan laki-laki. Namun
saat menyadari bahwa yang dihadapi adalah bayimperan maka sikap
mereka menjadi lebih lembut.

Jika pembentukan stereotip sudah dimulai dalam yesng sedemikian
muda maka sangat jelas tidaklah mudah untuk mekasapengaruh genetik
dan lingkungan. Namun John Money (dalam Lansdown \§alker, 1996)
mengatakan bahwa hormon mengarahkan anak atau idimdiuntuk
berperilaku sesuai dengan jenis kelamin, namun glann anak akan
mempengaruhi apakah pengaruh hormonal tersebut dldamg atau
diperkuat. Dari penelitian diketahui bahwa ibu yasggang mengandung
janin perempuan karena satu dan lain hal kemudiberidsuntikan yang
mengandung hormon testoteron. Maka bayi perempuary ydilahirkan
menjadi lebih maskulin karena kadar testoteronngdebihi kadar normal.
Namun bila lingkungan tetap memperlakukan sepediang perempuan dan
dengan berjalannya waktu (yang berarti pengarulmborjuga semakin
menghilang) ternyata subjek penelitian tetap bégser seperti perempuan.

2. Inteligens
Pembahasan mengenai inteligensi, seperti jugaosi@rgender, dengan
segera secara langsung menimbulkan prasangka dafakan pemahaman,
menimbulkan diskusi cukup sengit di kalangan akasiemMenurut
Lansdown & walker (1996) pada tahun 1921 ada etmglals orang psikolog
memberikan sumbangan dalam sebuah simposium deopg#éninteligensi,
dan juga berakhir dengan empat belas buah defBétierapa di antaranya
adalah:
a. kemampuan untuk membina hubungan;
b. kemampuan membedakan (menurut Cicero);
c. kapasitas global dari individu untuk berperilasecara tepat, berpikir
rasional dan berhadapan dengan lingkungan seczktifef
d. atensi, penyesuaian diri dan kapasitas belajar.

Hingga saat ini belum ditemukan adanya definisigytepat yang dapat
menggambarkan apa sebetulnya inteligensi itu. |Seidi memiliki definisi
yang berbeda-beda sesuai dengan minat dan pandangsing-masing.
Selanjutnya, dikatakan bahwa inteligensi adalahlitasa mental yang
mendasari keberhasilan seseorang di sekolah. Nasagera terlihat
kelemahan dari pendekatan seperti ini karena mengaj anak dengan
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inteligensi tinggi tapi tidak naik kelas? bagaimatengan keberhasilan di
bidang lain? apakah inteligensi dapat meramalkasuksesan dalam
perkawinan?. Apakah inteligensi dapat meramalkasuksesan seseorang?
jawabnya adalah tidak karena pengukuran inteliggasig dibuat tidak
dirancang untuk mampu menjawab hal-hal tersebutelRi@an membuktikan
bahwa tidak ada hubungan tunggal dan langsungaatitagkat inteligensi
dengan keberhasilan di sekolah, yang dapat dig&abaadalah adanya
kecenderungan yang menggambarkan bahwa orang-atfamgan tingkat
inteligensi tinggi biasanya memiliki prestasi yamgk di sekolah. Jadi yang
dilihat hanyalah kecenderungannya saja.

Perkembangan selanjutnya memperlihatkan kecendanumgra ahli
untuk mendefinisikan inteligensi tidak dalam satult keseluruhan namun
terdiri dari beberapa komponen. Beberapa psikolegpgemukakan bahwa
sebenarnya ada dua faktor utama yaitu pertamabatidsor umum general
factors), yang mendasari kemampuan intelektual dan keddalala
serangkaian kemampuan khusggegific abilities). Keberadaan kemampuan
umum ini menjelaskan mengapa ada kecenderungasdstorang memiliki
kemampuan yang baik dalam satu bidang, juga di& pada beberapa
bidang yang lain. Di lain pihak gagasan mengenaidmpuan khusus dapat
menerangkan mengapa, contohnya, mengapa ada a@my-gang amat
mahir dalam mengadakan negosiasi, namun gagal téinmaséika. Tentu saja
kritik juga muncul berkaitan dengan kemampuan kbusij para pengkritik
mengatakan akan begitu banyak kemampuan khus@btgrsehingga amat
tidak mungkin untuk mengenalinya satu per satu.

Kesulitan lain yang timbul berkaitan dengan defiinieligensi adalah
kenyataan bahwa struktur atau sistem pengetahuatisdnkompleks dan hal
tersebut juga berlaku saat kita mencoba meneragkapada manusia.
Misalnya, pada anak-anak yang mengalami keterbetmia mental amat
berat di mana banyak ahli maupun awam menduga keoemmereka amat
terbatas dan juga amat tergantung pada lingkungmm dapat bertahan
hidup. Namun, ternyata mereka tidak mendapatkanlik@s mempersepsi
objek yang berbentuk tiga dimensi, padahal dalamyd&annya mereka
hanya memiliki kemampuan menerima informasi dalamtik dua dimensi.

Kita umpamakan bahwa kesulitan dalam mendefinisik@mgertian
inteligensi dapat diatasi, kita asumsikan bahwahteerjadi kesepakatan
mengenai adanya gambaran yang memang dapat mewpkiliyang kita
sebut sebagai inteligensi sehingga kemudian kitanek pada pertanyaan



1.18 PENANGANAN ANAK BERKELAINAN ©®

berikut yaitu berkaitan dengan faktor-faktor yangnuasari inteligensi.
Secara umum ada dua sumbangan utama terbentuktslagensi yaitu
bawaan dan lingkungan. Sumbangan yang pada hakikatiawali oleh
adanya dua perbedaan di masa lalu yang berakibgt manculnya
perdebatan.

Para pendukung faktor bawaan mengungkapkan bahwaawaulit,
warna rambut, dan ciri-ciri fisik lain juga merupakbawaan, tetapi mengapa
otak kemudian dikeluarkan dari pola yang baku targe Penelitian
menemukan bahwa pada anak kembar identik (berasal delor), ternyata
tingkat inteligensi mereka relatif sama dibandingldengan kembar dua
telur.

Para pendukung faktor lingkungan menolak hal terselMereka
beranjak dari kenyataan bahwa segala hal yang itemk@engan anak
mengalami perkembangan, termasuk berat dan tiregtfirh juga dipengaruhi
oleh faktor lingkungan antara lain oleh nutrisiflipelungan kesehatan dan
tingkat pendidikan. Mereka dapat memperlihatkarmizakarakteristik saraf
otak dapat diubah oleh faktor lingkungan. Merekanga¢akan bahwa, (dan
apa yang mereka katakan memang benar), pengukuotaligénsi dapat
ditingkatkan, misalnya dengan intervensi yang bdikusia prasekolah.
Mereka mengatakan bahwa lingkungan dapat menjelaskaua hal.

Apa yang dapat kita lakukan menanggapi kedua keetsbini?

Nampaknya memang benar dan masuk akal bahwa geentokan
potensi maksimal dari kemampuan inteligensi indiyiclamun pengaruh
lingkungan menentukan luasnya atau pencapaian yapgt diraih oleh
potensi tersebut.

C. KONTEKSSOSIAL

Dalam kaitan dengan lingkungan sosial akan dibahangenai
bagaimana anak dipengaruhi secara luas oleh méayatiamana dia tinggal
atau dalam konteksnya, dan secara khusus denggkutigan rumah dan
sekolah. Meskipun di sini pengaruh-pengaruh tettsakan dibahas secara
terpisah, namun dalam kenyataan kehidupan seharpkagaruh tersebut
saling berinteraksi satu sama lain. Bronfenbrenfualam Beck, 2005)
mengemukakan bahwa lingkungan seorang anak seea@hdp diperluas
mulai dari lingkungan yang paling langsung berhigam memiliki dampak
paling berpengaruh secara langsung terhadap pedtyab anak, hingga ke
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lingkungan yang dampaknya paling tidak langsungideungan dengan anak
seperti kebijakan-kebijakan pemerintah, aturanastyrajak, dan sebagainya.
Konteks di mana seorang anak atau individu tinggaihegang peranan amat
penting karena perubahan-perubahan yang terjadi bexgkan pengaruh
pada setiap tahap usia dan aspek perkembanganinmBagakonteks sosial
tersebut berpengaruh pada anak akan dibahas dhbaiwa

1. Keuarga

Berkaitan dengan kuatnya dan keluasan pengaruh rtidkét ada
konteks yang memberikan pengaruh sedemikian besewmak keluarga.
Keluarga adalah konteks pertama yang memperkenalkak kepada dunia
secara fisik melalui kegiatan bermain dan menjblagdjek-objek yang
berada di sekitarnya. Juga menciptakan ikatan ydvag di antara orang-
orang yang berada di sekitar anak. Kelekatan deongamg tua dan saudara
kandung biasanya berjalan sepanjang kehidupan damadi model saat
membina hubungan dalam dunia yang lebih luas sefg¢angga, sekolah
dan masyarakat di sekitar tempat kita tinggal.

Dalam keluarga, anak belajar menggunakan bahadsraksilan-
keterampilan tertentu, nilai-nilai sosial dan moyahg berkembang dalam
kebudayaan di mana mereka tinggal. Misalnya, afalg yinggal di Jakarta
dari orang tua yang berasal dari suku bangsa Batakih ada yang
mengajarkan bahasa daerah kepada anak-anak menekaethggunakannya
dalam kehidupan sehari-hari. Namun karena merekgai di Jakarta maka
tidak lupa juga diajarkan oleh orang tuanya menggan bahasa Indonesia.
Begitu pula dengan nilai-nilai dalam budaya Batalangy sistem
kekerabatannya amat kental dan memiliki ciri yanik,ujuga diperkenalkan
kepada anak-anak mereka.

Pada kenyataannya, tidak peduli sudah pada tahajsém mana
seseorang berada maka sering kali mereka kembadideekeluarga untuk
mendapatkan informasi, bimbingan dan interaksi yangnyenangkan.
Misalnya seorang anak yang sudah berkeluarga danmilikieanak, tetap saja
memerlukan datang ke rumah ibunya bila mengetadmg shu sedang sakit
atau sering kali ditemukan adanya keluarga yang gamakan arisan
keluarga sebagai arena berkumpul dan bertukarnvefsic Menurut Parke &
Burke (1998;dalam Berk, 2005), kehangatan, kebahagiaan atau kepuasan
dalam ikatan keluarga meramalkan kesejahteraanolpgik sepanjang
rentang perkembangan individu. Sebaliknya, isoédau keterasingan dari
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ikatan keluarga sering kali dihubungkan dengan yalamasalah dalam
perkembangan seseorang.

Penelitian-penelitian mutakhir memandang keluargdagai suatu
jejaring dari hubungan yang saling memiliki keterigsgan satu sama lain
(interdependent). Bronfenbrenner menyebutnya sebagai suatu sigtemy
memiliki pengaruh bidirectionalb{directional influences), artinya perilaku
atau respon dari setiap anggota keluarga dipengaddn saling
mempengaruhi anggota keluarga yang lainnya. Pehgengaruh tersebut
dapat bersifat langsung maupun tidak langsung.

a. Pengaruh yang bersifat langsung (direct influences)

Perilaku salah seorang anggota keluarga mempeblemtiik reaksi yang
terjalin dengan anggota keluarga lainnya, dan gglitannya bentuk reaksi
tersebut dapat meningkatkan atau menurunkan késegah anak. Contoh di
bawah ini akan memberikan gambaran dari perilakig yhmaksud.

1) Putri seorang anak berusia 3 tahun berkata kepadya " boleh ya
buuuuu...??? aku pingin permen ini...ya bu....boleeehhh
kan...??????7??". Dengan tersenyum ibu berkata "NaldRuiri...tidak
sekarang, ingat... tadi ibu sudah bilang bahwa daéfearang ke warung
buat beli susu dan telur untuk Putri, bukan untukmbeli permen.
Karena uang yang ibu bawa saat ini hanya untuk rkege membeli
susu dan telur." Sambil ibu memberikan kotak suadapPutri dan
dengan lembut mengambil bungkusan permen dari mtenyga serta
mengembalikan permen ke tempatnya.

2) Anti yang berusia 4 tahun mengikuti ibunya yasglang mendorong
kereta tempat barang di sebuah pasar swalayantibé#& mengambil
susu kotak kesukaannya dan memasukkannya ke dalatak"berhenti,
jangan ambil-ambil barang seenaknya ya Anti ! Heibainya dengan
kasar". Tapi tanpa peduli, ketika ibunya sedang aaenkopi, Anti
kemudian mengambil cokelat dan kembali memasukkasakam kereta.
"Anti.....sudah ratusan kali mama bilang, stop! Jangagang-pegang
dan ambil-ambil barang! kata ibunya sambil memuknigan Anti dan
merebut cokelat yang ada di pelukannya. Muka Antlanmerah dan
terlihat akan meraung. "pegang ini dan baru bolakan nanti di rumah
" kata sang ibu sambil memberikan bungkusan coketatbali pada
Anti dan antri membayar belanjaannya.
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Banyak penelitian membuktikan bahwa bila orang mueminta anak
melakukan sesuatu dengan disertai kehangatan d&#ndayang maka anak-
anak cenderung akan mematuhi dan mau bekerja samgaml baik.
Sehingga dengan demikian, orang tua mereka padangya juga akan
menjadi orang yang hangat dan penuh dengan kelamb&ébaliknya, orang
tua yang mendidik anak-anaknya dengan kasar danhpgengan ketidak
sabaran maka anak-anak mereka cenderung selallakatan menentang.
Karena perilaku anak yang demikian membuat oraagrtenjadi stress maka
kemungkinan besar orang tua menggunakan hukumaik umténdisiplinkan
menjadi besar, dan pada gilirannya anak menjadidiatur.

Pada akhirnya kita bisa melihat bahwa memang bsunatu perilaku
terbentuk sebagai reaksi yang diterima dari lingjaim sementara bagaimana
lingkungan bereaksi juga dipengaruhi oleh perilgdng ditampilkan.

b. Pengaruh yang bersifat tidak langsung

Dampak dari hubungan dalam keluarga terhadap pédegan anak
menjadi lebih rumit ketika kita menyadari bahwa infgan antara dua
anggota keluarga dipengaruhi oleh kehadiran orairgdalam lingkungan
mereka, atau Bronfenbrennelalam Berk, 2005) menyebutnya sebagai pihak
ketiga hird parties).

Pihak ketiga dapat menjadi pihak yang memberikakudgan dalam
perkembangan. Misalnya, ketika hubungan perkawgatara suami-isteri
berjalan dengan hangat dan penuh perhatian makadayaibu akan bekerja
sama dan saling mendukung dalam mengasuh anak an&lekeka menjadi
lebih menghargai dan menstimulasi anak-anaknyak titerlalu banyak
marah atau cerewet. Namun sebaliknya, ketika hudrupgrkawinan penuh
dengan ketegangan dan saling bermusuhan, salalorsety tua saling ikut
campur mengganggu pengasuhan, kurang peka akamukahtkebutuhan
anak, senang mengkritik, mengekspresikan kemaratzan menghukum.
Bersamaan dengan hal tersebut maka kehadiran anaktata kehidupan
kedua orang tua juga mempengaruhi hubungan orangnereka. Dampak
perceraian orang tua berakibat amat panjang daéndupan seorang anak.
Namun menurut Amato & Booth, 1996; Hetheringtor99,9suatu penelitian
longitudinal memperlihatkan bahwa jauh sebelum ¢mian terjadi,
biasanya anak-anak tersebut adalah anak-anak yapglsif dan selalu
menentang. Perilaku tersebut memberikan pengaruh jdga menjadi
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penyebab bagi munculnya masalah dalam perkawinaluakerang tua
mereka.

Akan tetapi, meskipun konflik dalam perkawinan mnemilkan
ketegangan dalam penyesuaian diri anak, anggotaargel lain dapat
menolong mengembalikan interaksi yang efektif. Kakenek adalah
sumber yang dapat melakukan hal tersebut. Merefat dleut meningkatkan
perkembangan anak dengan berbagai cara, baik sktagaung dengan
bersikap hangat terhadap anak-anak (dalam habimi mereka), dan secara
tidak langsung dengan memberikan nasihat mengesaggsuhan anak,
memberikan contoh keterampilan pengasuhan anakhatstan memberikan
bantuan keuangan. Namun, tentu saja seperti juggapeh-pengaruh tidak
langsung lainnya maka keterlibatan kakek-nenek tdaga berbahaya. Jika
muncul perselisihan dalam hubungan antara orangléngan kakek-nenek
maka komunikasi anak-orang tua dapat juga mengaangguan.

Kekuatan dari saling pengaruh-mempengaruhi dalalmakga bersifat
dinamis dan selalu mengalami perubahan, begitu aaggota keluarga
beradaptasi dengan perkembangan yang terjadi pagpi@ lain. Misalnya
ketika seorang anak sudah berhasil menguasai kgiédaa yang baru maka
orang tua menyesuaikan cara mereka menghadapi sesikai dengan
kemampuan baru yang dimiliki oleh anak. Saat masiji, seorang anak
akan menangis bila merasa lapar, celananya basahakauang air kecil atau
ingin ditemani. Dengan hanya menangis, orang tuashfa mencari tahu
apa yang dikehendaki oleh bayi misalnya denganhaiefipakah celananya
basah, memegang perut anak dan sebagainya. Naratrarsgk berusia 2
tahun dan sudah bisa mengatakan kata-kata sedarhakamengemukakan
keinginannya maka cara orang tua menghadapi agakijerubah. Sekarang
orang tua cukup bertanya pada anak apa yang ditekiekarena cara orang
tua berubah maka itu memperkuat anak untuk menggunhahasa bila
menghendaki sesuatu. Orang tua mengubah caranyghadapi anak sejalan
dengan perkembangan anak, sebaliknya perubahantggadi pada orang
tua juga mempengaruhi anak dalam berperilaku.

Perubahan-perubahan dalam lingkungan yang muncséumaan dengan
perkembangan anak, juga mempengaruhi cara orangéngasuh anaknya.
Misalnya saat ini makin banyak kedua orang tuadserh luar rumah karena
bekerja, tingkat perceraian makin tinggi, orang yaag menikah kembali,
akses informasi yang semakin mudah, dan sebagainya
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2. Status Sosial Ekonomi dan Fungs Keluarga

Penduduk di negara industri dibedakan berdasarkanyang mereka
lakukan dalam pekerjaan dan berapa mereka dibayak unelakukan hal
tersebut, atau yang lebih dikenal sebagai faktkefayang menentukan
posisi sosial dan kesejahteraan ekonomi. Para ifjemaénempatkan
kedudukan keluarga seseorang dalam rentang terdsiydasarkan suatu
indeks yang disebut status sosial ekonomi atau garigg disingkat dengan
SES. Indeks tersebut merupakan kombinasi dari vagéabel yang saling
berhubungan satu sama lain namun tidak saling tnghpadih sepenuhnya.
Variabel-variabel tersebut adalah sebagai beri&utiGgkat pendidikan dan
(b) kedudukan atau keterampilan dalam pekerjaamatia kedua hal ini
mengukur status sosial; dan (c) pendapatan, yargjien mengukur status
ekonomi. Dalam kenyataannya status sosial ekonomdapat naik dan
turun, yang pada gilirannya tentu saja perubahanbadan ini juga
mempengaruhi fungsi keluarga.

Dalam banyak budaya maka status sosial ekonomi eegapuhi kapan
seseorang memutuskan akan menjadi orang tua damiagumlah anggota
keluarga. Penelitian-penelitian di Amerika mempetkan bahwa orang-
orang yang pekerjaannya memerlukan keterampilak tidrlalu khusus dan
khusus ¢emi skilled danskilled) misalnya supir truk, pemelihara atau penjaga
sesuatu, masinis dll. cenderung menikah dan menaliak lebih cepat
(muda), dengan jarak kelahiran anak lebih dekat jdamlah anak lebih
banyak dibandingkan dengan orang-orang yang memiikerjaan kantoran
(white-collar) dan profesional (seperti dokter, psikolog, najariKedua
kelompok ini juga memiliki nilai-nilai dan harapayang berbeda dalam
mengasuh anak-anak mereka. Ketika mereka ditanyagenai kualitas
pribadi seperti apa yang mereka inginkan dari arek mereka maka orang
tua dari status sosial ekonomi rendah cenderungka@kan pada kualitas-
kualitas pribadi yang bersifat eksternal sepertpdtehan, kesopanan,
kerapian dan kebersihan. Sebaliknya orang tua destgdus sosial ekonomi
lebih tinggi, lebih menekankan pada ciri-citigjt) psikologis seperti rasa
ingin tahu, kebahagiaan, kemampuan mengarahkasatidiri, kematangan
kognitif dan kematangan sosial. (Hoff, Laursen, &rdiff, 2002; Tudge,
dkk., 2000). Selain itu ayah dengan status sok@@mi lebih tinggi ini juga
lebih terlibat dalam pengasuhan anak dan tugastugenah tangga.
Sementara ayah dari status sosial ekonomi lebidatensebagian karena
disebabkan oleh adanya stereotip-gender dan seblagiakarena kebutuhan
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ekonomi, lebih memusatkan diri pada mencari nafkelnarga dan kurang
terlibat dalam urusan pengasuhan maupun domestik.

Penelitian dari Bradley & Corwyn (2003dalam Berk, 2005)
memperlihatkan bahwa perbedaan ini juga mempenghubdungan dalam
keluarga. Orang tua dengan status sosial ekonditi tenggi, lebih terlibat
dalam memberikan stimulasi dan menjalin komunikabih aktif dengan
anak-anak balita mereka, juga memberi kebebasag fgdih banyak pada
anak-anak untuk menjelajahi lingkungan. Ketika aaaik mereka menjadi
lebih besar maka orang tua menjadi lebih hangambeeikan penerangan
mengenai kenapa sesuatu boleh dan tidak bolehutdakdan memberikan
penghargaan pada anak-anak mereka secara verbahetatapkan tujuan
tertentu yang lebih tinggi dalam perkembangan arval mereka. Kata-kata
perintah seperti "pokoknya kamu harus mengerjakaypersi yang saya
katakan" sebagai suatu bentuk kritik pada anak atamberikan hukuman
fisik, lebih banyak ditemukan pada orang tua dergfatus sosial ekonomi
lebih rendah.

Kondisi-kondisi kehidupan dalam keluarga dapat meamtip kita untuk
memahami mengapa keadaan seperti ini dapat mu@ecahg tua dengan
status sosial ekonomi lebih rendah sering kali sgeréidak memiliki
kekuatan dan tidak memiliki pengaruh saat menj&libungan di luar
kehidupan rumah atau dalam masyarakat. Misalnyterdpat kerja mereka
harus mematuhi perintah atasan yang memiliki @sridan kekuatan lebih
besar. Maka dalam menjalin hubungan di rumah dergagota keluarga,
mereka cenderung meniru hubungan yang mereka tdimvkantor dengan
orang tua berfungsi sebagai tokoh yang memegangjast@tau kekuasaan
dan anak-anak harus mematuhi mereka. Bila merekaapatkan stres yang
lebih tinggi dipekerjaan maka di rumah mereka camtip menerapkan
hukuman fisik dalam menegakkan disiplin. Namun Bletnga dengan orang
tua yang memiliki status sosial ekonomi lebih tinggereka nampaknya
lebih dapat mengontrol kehidupan mereka. Dalamklingan pekerjaan,
mereka memiliki kesempatan untuk mengambil keputusandiri dan
memiliki kesempatan melihat sudut pandang orangrangenai keputusan
yang dia buat untuk kemudian mengambil yang terb@iéita-cara seperti ini
nampaknya juga dicoba diterapkan dalam kehiduperainutangga.

Di Indonesia penelitian yang dilakukan oleh Hadi893) mengenai apa
harapan orang tua mengenai anak-anak mereka damutian bahwa
ternyata mereka mengharapkan anak yang patuh dinsébagai pilihan
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teratas yang dituntut, baik pada keluarga dengatnsssosial ekonomi lebih
tinggi maupun lebih rendah. Memang belum pernaihatilapakah harapan
orang tua terhadap anak ini berkaitan dengan apg jy@a terjadi di tempat
kerja mereka atau berkaitan dengan apa yang yahgragikan oleh
masyarakat.

3. Kemiskinan

Sulitnya mencari pekerjaan dan tingginya tingkatnhgasmgguran
membuat jumlah penduduk miskin di Indonesia makenimgkat. Hal ini
ditunjang pula dengan rendahnya tingkat pendidgetringga berakibat pada
jenis lapangan pekerjaan yang dapat mereka magidiala pekerjaan-
pekerjaan yang tidak memerlukan keterampilan khuwdars kasar seperti
tukang parkir, pembantu rumah tangga, tenaga pesihbdr kantor-kantor
dan sebagainya. Sehingga dapat dibayangkan pelaghgang mereka dapat
untuk memenuhi kebutuhan hidupnya juga terbatas.

Bahkan di kota-kota besar di Indonesia sepertirfakiedan, Bandung
dan Surabaya dapat dilihat anak-anak balita di selkolah berkeliaran di
sekitar lampu merah dan di pinggir-pinggir jalannmbantu mencari nafkah
atau dimanfaatkan oleh orang tuanya untuk mencafkah dengan
menjajakan barang, menyanyi atau meminta-mintak&atkerap kali kita
lihat ibu-ibu menggendong bayi-bayi mereka di tiglan sambil meminta-
minta dari pagi hingga sore hari. Alih-alih merekandapatkan pendidikan,
gizi dan perawatan yang baik, anak-anak itu bahkakena polusi timbal
tinggi, udara, suara, dan kekurangan makan.

Penelitian di Amerika menunjukkan bahwa selamaaBint terakhir ini
perubahan-perubahan ekonomi, menyebabkan tingka@iskmman mengalami
kenaikan secara bermakna. Saat ini 12% dari papussiuduk di Amerika
dan Kanada terkena dampaknya, dan yang paling alerasadalah orang
tua, yang berusia sekitar 25 tahun dengan anakabaiéreka, serta para
lanjut usia. Kemiskinan membuat kesehatan fisik ek, kemampuan
kognitif atau kecerdasan berkurang atau tidak lebesg optimal,
kemampuan akademis menurun, putus-sekolah, gangdivem dan
meningkatnya perilaku antisosial atau kenakalaroulfBn dkk., 2000;
Secombe, 2002¢alam Berk, 2005). Selain anak maka stres yang muncul
secara terus menerus akibat kemiskinan ini membteatg tua menjadi
depresi, mudah marah, mudah tersinggung dan padéngk akan
mengganggu perkembangan anak.



1.26 PENANGANAN ANAK BERKELAINAN ©®

4. Perbedaan Budaya

Semakin kecilnya dunia karena dengan mudah dicapalalui
perkembangan teknologi yang semakin canggih dasnsikomunikasi yang
makin mudah diakses maka ide-ide, kebiasaan, bahkdrasa semakin
tersebar luas. Namun masyarakat tempat seorang difekrkan masih
memberikan pengaruh yang paling besar. Setiap aggatiap subbudaya
dalam suatu negara, memiliki cara-caranya terseddiam memperlakukan
seorang bayi dan anak, mereka juga memiliki hargpag khas.

Beberapa perbedaan dengan segera dapat diamatipyai®erhubungan
dengan perbedaan pemilihan makanan, cara berpatamsebagainya. Ada
hal-hal lain yang mudah teramati namun sulit untlilkraikan. Misalnya,
belajar berjalan, adalah suatu kemampuan yangg#ahendunia. Namun di
beberapa bagian benua Afrika, anak-anak belajankduderangkak, berdiri
dan berjalan lebih lambat dibandingkan dengan amalk di Barat.
Perdebatan muncul dan masih berlangsung dengaryageibedaan ini,
dengan di satu sisi beberapa ahli menekankan pdaleya faktor genetik
yang menyebabkan munculnya perbedaan. Sementaisi gang lain lebih
menekankan pada adanya perbedaan pola pengasudiakanmelihat bila
anak-anak di Afrika ini mendapatkan perlakuan ysaiga seperti anak-anak
di Barat maka mereka akan belajar berjalan dengeegatan yang sama.

Bila kita cermati maka di seluruh dunia ini amanysk perbedaan-
perbedaan yang dapat kita amati, mengenai bagairarecara setiap
budaya memperlakukan bayi-bayi yang baru lahirdBsa-desa tertentu di
Jawa Tengah misalnya, seorang ibu hanya dapat ahelhjah bayinya
selama tiga bulan pertama karena setelah itu dgilkgn di kampung
halaman untuk pergi ke kota atau bahkan ke negamanhencari nafkah
sebagai pembantu, TKI, atau buruh kasar di palabig. Kita juga bisa
melihat bahwa terdapat perbedaan yang amat beragéam menentukan
usia berapa seorang anak disapih. Dalam budaya agama tertentu
dikatakan usia 2 tahun adalah waktu yang tepatkumtenyapih, ada yang
beranggapan 4 bulan dan masih banyak lagi. Namaisatd titik persamaan
mengenai menyusui bayi, yaitu sekarang makin dijaliahwa menyusui
bayi yang paling sehat dan aman adalah melalusasu ibu (ASI) dan
diusahakan selama mungkin selagi air susu maskh bai

Dalam beberapa budaya, bayi dan anak-anak berusénéh dua tahun
dibiarkan bebas melakukan apapun yang mereka kakier{dimanja).
Kemudian tiba-tiba, ketika datang adik perempuaaw diki-laki, tanpa
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persiapan menghadapi kedatangan adiknya, meredagdiut dari kehidupan
di "surga" ini dan dihadapkan dengan disiplin y&agar dan keras.

Hampir semua bangsa, melalui sistem pendidikane#iblah, secara
disadari maupun tidak cenderung menekan anak-agakneereka mematuhi
nilai-nilai budaya yang berkembang dalam masyargiatBila mereka tidak
patuh pada nilai-nilai tersebut maka hukuman atabel" tertentu akan
diberikan pada anak tersebut.

Pada masyarakat Indonesia dan beberapa masyaedteatu, terutama
di Timur, kehadiran kakek-nenek hingga saat iniimdmsar peranannya.
Dengan makin tingginya tuntutan ekonomi dan alanalisasi diri maka
sekarang suami-isteri cenderung bekerja keluar hurG&lain itu dengan
amarahnya tingkat kejahatan yang dilakukan oleta ggmbantu rumah
tangga maka sampai saat ini kebanyakan keluargah nmasngharapkan
peranan kakek-nenek dalam mengasuh anak-anak mepekag tidak
membantu mengawasi karena dengan kehadiran kakelcngmbul rasa
aman akan keselamatan anak.

Namun pengasuhan yang melibatkan kakek-nenek ikiarbuanpa
masalah karena bila peranan kakek-nenek terlalth jasaka akan
mengganggu peranan orang tua sehingga dapat mehdrgatdiri orang tua
terganggu. Anak-anak akan bingung mana yang haeuska ikuti atau akan
memanfaatkan keadaan untuk kepentingan mereka. t&kaypi di lain pihak
kita dapat amati pula kakek-nenek yang perananidak tterlalu dalam
mencampuri urusan anak dan cucunya,tidak terlibeara personal dengan
masalah-masalah keluarga anaknya sehingga niiie@h aturan yang telah
ditegakkan oleh orang tua dapat terus berlanjupfp jenis pengasuhan
kakek-nenek, tidak dapat kita pungkiri bahwa teaddqubungan yang khusus
antara kakek-nenek dengan cucunya. Ini kemungkimerkaitan dengan
kenyataan bahwa kakek-nenek tidak perlu terlibatrse langsung dengan
masalah dasar sehari-hari dari cucu mereka, atéibatelangsung dalam
menegakkan disiplin. Kakek-nenek dapat memanjakam loermurah hati
pada cucu-cucunya dan menikmati hubungan dengaekmeesuai dengan
keinginan kakek-nenek.

5. Ketangguhan (resiliency)

Dwi dan Anto adalah dua orang sahabat yang hidlgndéngkungan
yang kumuh, tetangga yang terdiri dari pemulungicpe dan pengedar
narkoba. Saat berusia 10 tahun, kedua orang tuakmeéwebetulan sama-
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sama bercerai setelah terjadinya ketegangan beijeman dalam
kehidupan keluarga. Kedua anak ini kemudian diadeh ibu mereka dan
jarang bertemu dengan ayahnya. Keduanya hidup d&kmiskinan dan
pernah berurusan dengan polisi karena perkelaklaingga dikeluarkan dari
SMA.

Kemudian, Dwi dan Anto berpisah, dan menjalani #epan masing-
masing. Saat berusia 32 tahun keduanya bertemu afeiilam keadaan
sudah berkeluarga. Dwi memiliki 2 orang anak yangrupakan hasil
perkawinan dari ketiga setelah dua perkawinan terddatidak dikaruniai
anak, beberapa kali masuk penjara kembali kareribate perdagangan
narkoba, dan saat ini merupakan peminum berat. anaeAnto, kemudian
kembali masuk ke sekolah dan berhasil lulus damMSKemudian ikut
kursus montir selama satu tahun di sebuah tempau&wyang dibiayai oleh
pemerintah, selama lima tahun menjadi montir magiarg sekarang sudah
memiliki bengkel mobil sendiri dengan pelanggan upulbanyak. la juga
memiliki dua orang anak dari perkawinan yang cukapagia, dengan istri
mengelola warung kecil di rumah sederhana mereka.

Mengapa ada anak-anak yang dapat mengatasi masatsiah dengan
baik, sementara yang lain tidak? Bagaimana seoamady dapat bertahan
dalam kemiskinan, perceraian dan pertengkaran otaagya, kematian
orang yang amat dicintai? sementara anak-anaktidak dapat bertahan?.
Anak yang mampu bertahan dan kemudian pulih darasi negatif secara
efektif, serta melanjutkan hidupnya bukanlah semsta karena beruntung,
namun menggambarkan adanya kemampuan tertentu ipdivédu yang
dikenal dengan istilah ketangguhaes{liency).

Bila kita dapat menemukan di mana akar dari ketahgg (esiliency)
ini berada maka kemungkinan kita dapat menolondgk-anak agar dapat
menjadi individu yang lebih tangguh. John Bowlbyngemukakan bahwa
hal penting yang membedakan anak yang rapuh dgguaardapat ditemukan
pada bagaimana kualitas hubungan yang terbentulawdil kehidupan
seorang individu, terutama melalui kelekatan dentmn atau figur ibu.
Kehangatan, kesinambungan yang terus menerus, gabwawal yang intim
akan memberikan rasa aman pada anak. Anak-anak ydepat
mengembangkan rasa percaya diri bahwa orang tuselghu siap sedia bila
mereka dibutuhkan, akan mengulang rasa percayeiditalam berhubungan
dengan orang lain dan membentuk dasar kepercayagainbana bereaksi
ketika dihadapkan pada situasi-situasi lain. Skbgdi, anak yang ditolak
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oleh orang tuanya belajar untuk menerima kenyabatma penolakan dapat
terjadi juga saat mereka mencoba mencari rasa gwada orang lain.
Sehingga anak-anak ini tidak dapat mengembangkaeré&ayaan yang
diperlukan dalam membina hubungan dengan orang, l&urang
mendapatkan dukungan saat berada dalam situasidarepada gilirannya
tumbuh menjadi orang dewasa yang tidak berbahagia.

Ketangguhanreésiliency) adalah suatu kemampuan yang dimiliki oleh
individu dan dengan kemampuan tersebut, individunma bertahan dan
berkembang secara sehat serta menjalani kehidup@aras positif dalam
situasi yang kurang menguntungkan atau penuh deteda@man. Hal lain
yang harus dipahami adalah bahwa ketangguhan élataduatu kemampuan
yang dimiliki oleh anak karena adanya proses bel&gaat seorang anak
merasa tidak pasti maka mereka akan melihat kegialaneminta dukungan
kepada orang tuanya dengan tanda-tanda tertenpertiseadanya bahasa
tubuh tertentu yang diberikan sebagai dukunganngghi mereka dapat
bereaksi dengan tepat. Dengan demikian, interpratesk terhadap situasi
yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari sebabésar dipelajari dari
bagaimana orang tua bereaksi terhadap kebutuhakaer

Penelitian yang panjang dilakukan oleh banyak pneituk melihat
faktor-faktor apa yang dapat melindungi seorandgkatai kerusakan yang
ditimbulkan sebagai akibat dari lingkungan yang ytemengan tekanan.
Ditemukan adanya empat faktor utama, yaitu sebagy#ut.

a. Karakteristik pribadi (personal characteristics)

Karakteristik bawaan seorang anak dapat mengurdagipak negatif
akibat paparan yang terus menerus dari situasi pengh dengan tekanan
atau akan mengarahkan pada keadaan yang lebih.bimtekgensi yang
tinggi dan bakat-bakat sosial yang bermanfaat (tiegalam bidang olah
raga, musik, kerajinan tangan misalnya) adalah padan faktor protektif
(perlindungan). Temperamen merupakan karakteristigeng paling
berpengaruh, seorang anak yang mudah beradaptsgi doing), terlihat
optimis dalam menghadapi kehidupan dan memilikilitas khusus dalam
menyesuaikan diri di lingkungan (kualitas yang olehang-orang di
sekitarnya ditanggapi dengan positif). Sebalikngakayang emosional dan
pemarah sering kali mempengaruhi kesabaran orangoyang berada di
sekitarnya. Dari contoh di atas ternyata diketabaik Dwi maupun Anto
beberapa kali pindah rumah saat balita. Setiappkadiah Dwi selalu merasa
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cemas dan menjadi marah-marah karena harus meikaswdiri kembali,
sementara Anto berusaha mencari teman-teman barmelajelajahi tempat-
tempat yang belum ia kenal.

b. Pengasuhan yang penuh kehangatan

Hubungan yang dekat dengan paling tidak salah satng tua yang
penuh dengan kehangatan, meletakkan harapan yaggj tian tepat pada
anak, memantau kegiatan anak dan menciptakan lwggku rumah yang
dapat menumbuhkan ketangguhamsi(iency) pada anak. Namun harus
diingat bahwa faktor ini tidak dapat lepas daridkderistik yang dimiliki
oleh anak (seperti yang diterangkan di atas). Arsalg tenang, bertanggung
jawab, dan mampu menyesuaikan diri dengan perublah#n mudah untuk
direngkuh dan menikmati hubungan yang positif dargang tua dan orang-
orang lain di sekitarnya. Pada saat yang bersamaarak dapat
mengembangkan watak (sifat) yang menarik sebaganpdl dari
pengasuhan yang hangat dan perhatian dari orang tua

c. Dukungan sosial selain keluarga inti

Aset paling konsisten dari anak yang tangguh adkédbrikatan yang
kuat antara orang dewasa yang kompeten dan metihndetain orang tua.
Kakek-nenek, bibi, paman, atau guru yang memilikbingan khusus
dengan anak akan meningkatkan ketangguhesiliéncy). Anto memiliki
paman yang senang memperbaiki mobil serta membiangkel kecil,
meskipun sederhana namun keluarga paman (adikaibg jungsu) beserta
anaknya yang sebaya dengan Anto dengan tangankaermenerima
kedatangan Anto setiap Sabtu dan Minggu di bengketka yang sederhana
untuk turut membantu-bantu. Secara tidak disagaman dan keluarganya
menjadi model bagi Anto dalam mengatasop{ng) masalah dalam
kehidupan.

d. Masyarakat yang peduli

Kesempatan untuk turut serta dalam kehidupan bearasat muncul
sebagai suatu kesempatan bagi anak-anak yangtlebidan remaja untuk
mengatasi kemalangan mereka. Kegiatan ekstrakerikuli sekolah,
kelompok keagamaan bagi pemuda misalnya remajaidnatju sekolah
Minggu, pramuka dan organisasi lainnya mengajarkaterampilan-
keterampilan sosial yang amat penting seperti lsajaa, kepemimpinan dan



® PGTK2404/MODUL 1 1.31

memberikan sumbangan bagi kesejahteraan lainnymg&e anggota yang
aktif di dalam kegiatan tersebut maka kompetensife@tensi tertentu juga
berkembang seperti kesadaran diri, harga diri damglpargaan dari
masyarakat. Sebagai murid STM, Anto ikut serta dakegiatan pencinta
alam, remaja mesjid yang tumbuh di sekitar rumalipua di sekolah dan
ikut juga dalam kegiatan karang taruna. Keikutsertalalam kegiatan
kemasyarakatan memberikan keuntungan tambahan Bagd untuk
membentuk hubungan yang penuh arti dalam masyangkag ternyata juga
memperkuat ketangguhan dirinya.

Penelitian dalam bidang ketangguharesi{iency) memperlihatkan
hubungan yang kompleks antara faktor bawaan deliggkungan. Apapun
alasannya maka satu hal yang perlu mendapatkaratizerhpenuh adalah
bahwa untuk mengoptimalkan perkembangan seoranf araka faktor
resiko harus diperkecil dan faktor protektif dipgak Artinya, kapasitas anak
harus diperkuat dan hambatan harus dikurangi.

6. Penanganan
Orang tua tentu saja akan memerlukan bantuan pgadaia ternyata
anaknya mengalami kelainan. Saran yang didapat kgkinan akan sangat
beragam sesuai dengan kebutuhan anak karena samgndiberikan oleh
para ahli akan berbeda-beda sesuai dengan diagyarsis ditegakkan dan
latar belakang teori yang dianut. Meskipun saraarsgang diberikan akan
sangat berbeda-beda, namun ada beberapa jenis dapaj disarankan,
sebagai berikut.
a. Penanganan medis
Dalam kaitan dengan penanganan medis maka pelpéiggorang tua
untuk mengetahui dengan jelas apa efek sampingothati yang akan
diberikan pada anak mereka. Berapa lama pengob&tanberlangsung,
dan bila hendak dihentikan apakah ada cara-carasukhyang harus
dilakukan?
b. Terapi bermain
Terapi bermain adalah salah satu bentuk psikaterapg digunakan
bagi anak-anak lebih kecil untuk mengatasi ketedzat verbal mereka.
Para ahli setuju bahwa bermain, disertai dengan bkwasi teknik
intervensi lain, dapat menjadi alat terapeutis yefedtif.
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c. Terapi perilaku
Terapi perilaku tidak pernah digunakan sebagail@ksitan tunggal yang
digunakan untuk melakukan intervensi pada anak kklnarganya.
Tujuan dasar dari terapi ini adalah mengajarkark goexilaku baru
dengan cara mengubah lingkungan, mengajarkan kepdean baru atau
mengubah proses kognitif dan emosional anak.

d. Terapikeluarga
Dalam terapi ini semua anggota keluarga yang iterkakan hanya
anak, bertemu bersama-sama dengan terapis derjgan memecahkan
masalah mereka.

e. Fisioterapi
Bagi anak-anak dengan kelainan yang memerlukabapen fungsi
anggota tubuh seperti anak yang mengalami ketedtanhbbicara, atau
cara berjalan yang kurang tepat maka mereka pétjuld pada terapis
untuk memperbaiki kemampuan mereka.

Meskipun kelainan-kelainan pada anak seringkali cuaubukan karena
penyebab tunggal maka kelainan pada anak harudinisidlean dalam
pemahaman menyimpang dari perilaku normal dan dibgkan dengan
pencapaian yang biasa dicapai oleh anak-anak &amdrentang usia yang
sama.

&_}% LATIHAN
=

Untuk memperdalam pemahaman Anda mengenai matexiadi
kerjakanlah latihan berikut!

1) Jelaskan foktor yang menyebabkan munculnya pgraegan anak yang
bersifat nonnormatif!

2) Berilah contoh pengaruh keluarga terhadap pdikegan anak secara
langsung maupun tidak langsung!

3) Berilah contoh ketangguharegiheney) yang pernah Anda temukan!
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Petunjuk Jawaban Latihan

1) Faktor yang dapat menyebabkan munculnya perkegalmaanak yang

N

w

bersifat nonnormatif adalah contoh baru krologisnaik, dan
lingkungan, serta konteks sosial.

) Pengaruh yang bersifat langsung dapat memper&aési yang terjalin

antar anggota keluarga, sedangkan pengaruh yasifebéidak langsung
diperoleh anak dengan kehadiran orang lain dalagklingan anak.

) Ketangguhan atau resilicny adalah kemampuan drexkahan dan

kemudian pulih dari situasi negatif dan melangsangkidupnya.

|

|

|

1)

Q RANGKUMAN
=

)

)

Pemahaman mengenai anak-anak yang berkelainan datiam
psikologi perkembangan dikenal dengan psikopatofmykembangan
(developmental psychopathology) meliputi kajian mengenai asal-usul,
perubahan-perubahan dan kesinambungan dari peritetigelainan
(maladaptive) sepanjang rentang kehidupan. Ada empat prinsgarda
yang harus dicermati dalam psikopatologi perkembaangyaitu
(1) aturan-aturan perkembangan harus dipertimbanglkéam mencari
asal-usul gejala dan penyebab kelainan karenadrekwlan pola-pola
gejala akan bervariasi seiring dengan perkemban@arpsikopatologi
harus didefinisikan dalam pengertian menyimpang arilaku normal
dan sesuai dengan pencapaian rata-rata anak dat#emg usia yang
sama; (3) tanda-tanda awal dari kelainan periladeperti misalnya
perilaku tidak mau mengalah dan penolakan dari tesgbaya, harus
ditelaah; dan (4) ada beragam tanda yang seringi¢ak teramati baik
pada perilaku normal maupun abnormal.

Banyak sekali respons yang muncul berkaitan denfgtor
biologis dan lingkungan, termasuk penyimpangan graldangan yang
permanen, efek tidur (tertunda) yang baru akan mudc kemudian
hari, ketangguhan, dan bahkan kemampuan menyesudlika yang
meningkat berkaitan dengan stres. Dampak yanggalasitif muncul
saat faktor-faktor protektif tersedia untuk meniatilan penyesuaian
diri. Faktor-faktor protektif yang telah dapat diidifikasi adalah atribut
individual yang positif (misalnya bertemperamen ymrangkan atau
easy temperament), lingkungan keluarga yang mendukung, dan
dukungan sosial yang diperoleh selain dari keluargja
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% TES FORMATIF 2

1)

2)

3)

4)

PENANGANAN ANAK BERKELAINAN @

Pilihlah satu jawaban yang paling tepat!

Kemampuan yang dimiliki oleh lca maupun Pierbirsgga keduanya
dapat memperoleh beasiswattirvard University - di Amerika Serikat
salah satunya adalah karena mereka memiliki tingkaligensi yang
baik. Kemampuan inteligensi berkembang karena fakto

A. genetik dan lingkungan

B. genetik

C. kingkungan

D. perkambangan

Warna rambut yang dimiliki oleh Ica dan Piergguberbeda, hal ini
dapat terjadi karena faktor ....

A. keturunan

B. keturunan dan lingkungan

C. lingkungan

D. pertumbuhan dan perkembangan

Perilaku seorang anak mempengaruhi lingkungandga bagaimana
lingkungan bereaksi juga dipengaruhi oleh perilakmak. Sistem
hubungan seperti ini dikenal dengan istilah ....

A. pengaruh yang bersifat langsuliy éct influences)

B. pengaruh dua arabiflerecttional influences)

C. pengaruh yang bersifat tidak langsungndirect influences)

D. spasial

Ada orang yang menghadapi kesulitan lalu lagrt terjerembab dalam
kesulitan semakin dalam. Namun ada yang berhagilalmn dan
kemudian bangun dari tekanan yang menghimpit mernékanampuan
yang dimiliki oleh orang yang mampu bertahan damgk# dari
kesulitan ini disebut sebagai ....

ketangguhanrésiliency)

karakteristik pribadigersonal characteristics)

mampu bekerja dengan baik dalam kelompok

ketabahan

cow>
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5)

6)

7

8)

9)

Bila seorang anak mengalami kelainan akibat wal@noses belajar yang
salah maka penanganan yang tepat adalah menggunakémde
terapi ....

A. bermain (play therapy)

B. medis

C. perilaku

D. personal

Definisi mengenai intelegensi sampai saat inlufie memperoleh
rumusan yang tepat dapat menggambarkan inteleigerssindiri, namun
di antaranya adalah sebagai berikatuali kemampuan ....

A. membedakan

B. berperilaku tepat dan berpikir normal

C. menyesuaikan diri

D. menjawab pertanyaan dengan tepat

Perilaku dari setiap anggota keluarga saling psrgaruhi satu sama
lain. Hal tersebut dinamakan pengaruh ....

A. korelasional

B. bidirectional

C. signifikan

D. interpersonal

Variabel yang tidak mempengaruhi status soskanemi keluarga
adalah ....

A. pendapatan

B. tingkat pendidikan

C. kedudukan sosial

D. latar belakang ras/suku bangsa

Kehangatan dan rasa aman yang diterima anakpadean akar dari
munculnya ketangguhaneilency) hal tersebut dikemukakan oleh ....
A. Bowlby

B. Laura Berk

C. Papalia

D. Fawsia Aswin Hadis
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10) Resilyensi adalah kemampuan individu bertahan dnengalami
kehidupan secara positif dalam situasi yang kuraegguntungkan dan
penuh dengan tekanan faktor yang mempengaruhi radsddoagai
berikut, kecuali ....

pengasihan yang penuh kehangatan

karakteristik pribadi

masyarakat yang peduli

sikap protektif orang tua

oOwp

Cocokkanlah jawaban Anda dengan Kunci Jawaban desdiif 2 yang
terdapat di bagian akhir modul ini. Hitunglah jawabyang benar.
Kemudian, gunakan rumus berikut untuk mengetamgktt penguasaan
Anda terhadap materi Kegiatan Belajar 2.

) Jumlah Jawaban yang Benar
Tingkat penguasaan = x100%
Jumlah Soal

Arti tingkat penguasaan: 90 - 100%aik sekali

80 - 89&abaik
70 - 79%cukup
<%0= kurang

Apabila mencapai tingkat penguasaan 80% atau lehbilda dapat
meneruskan dengan modul selanjutngagus! Jika masih di bawah 80%,
Anda harus mengulangi materi Kegiatan Belajar Rjtéena bagian yang
belum dikuasai.
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Kunci Jawaban Tes Formatif

Tes Formatif 1

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7
8)

FPTOP>PHOT®D

Devellomental psychothapotapy.

Developmental psychothapotapy.

Penyimpangan dan rata-rata.

Cetak biru biologis merupakan faktor perbedaais kelamin.
Faktor keturunan.

70.

Model medis merupakan hasil psikologis.

Psikopotologi perkembangan.

Tes Formatif 2

1) A
2) A
3) B.
4) A
5) C.
6) D.
7) B.
8) D.
9 A
10) D.

Faktor genetik dan lingkungan.

Faktor keturunan.

Biderecttional influences.

Resiliency.

Menggunakan terapi perilaku.

Menjawab pertanyaan dengan tepat lidah tarknadelegensi.
Bidirectional.

Latar belakang ras/suku bangsa lidah termaatilbel status sosial
ekonomi.

Bowlby.

Sikap protektif orang tua bukan faktor yamgempengaruhi
resiliensi.
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